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<b>ABSTRAK</b><br>

Studi ini mengikuti studi Verhoogen 2008 pada sektor manufaktur di Meksiko dimana perdagangan dan
ketimpangan upah adal ah variabel yang dijelaskan oleh heterogenitas perusahaan pada kemampuan
wirausahal/entrepreneurial ability. Dengan kemampuan wirausaha yang lebih tinggi maka partisipasi
perushaan di pasar ekspor dan ketimpangan upah jugalebih tinggi. Depresiasi/devaluasi mata uang
membuat kenaikan pada partisipasi ekspor dan ketimpangan upah menjadi lebih tinggi dibandingkan saat
periode normal, khususnya untuk perusahaan dengan kemampuan wirausaha yang tinggi. Analisis pada
survey manufaktur tahun 1996 dan 2012 di Indonesia menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih
produktif/memiliki kemampuan wirausaha yang lebih tinggi cenderung lebih berorientasi pada ekspor, sert
memiliki ketimpangan upah dan porsi pekerja kerah-putih yang lebih tinggi. Namun, analisis pada
perubahan porsi ekspor dan ketimpangan upah pada masa depresiasi 1997-1998 dan 2013-2014
menunjukkan bahwa sektor manufaktur Indonesiatidak dapat menggunakan depresias tersebut untuk
meningkatkan porsi ekspor. Meskipun kemampuan wirausaha dapat menjelaskan lebih tingginya perubahan
pada ketimpangan upah pada kedua masa depresiasi dibandingkan periode normal, peningkatan kualitas dan
perbaikan strategi tidak dapat disimpulkan sebaga penyebabnya. Hasil analisis pada model yang
dimodifikasi dengan menambahkan variabel kontrol kepemilikan asing dummy dan porsi bahan baku
impor/import share menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan asing cenderung lebih berorientasi pada
ekspor dan memiliki ketimpangan upah yang lebih tinggi, sedangkan porsi ekspor berpengaruh pada porsi
impor.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This study follows Verhoogen 2008 on Mexican manufacturing firms where trade and wage inequality are
both the explained variables for firm heterogeneity in entrepreneuria ability. Higher entrepreneurial ability
means higher participance in the export market and higher wage disparity. Currency depreciation
devaluation adds to higher overtime increases in export participance and wage inequality as compared to the
increases in Isquo normal rsquo periods, especially for firms with higher entrepreneurial ability. The
analysis on Indonesian manufacturing survey of 1996 and 2012 shows that firms that are more productive
has higher entrepreneurial ability are more export oriented, has higher wage disparity, and has higher
proportion of white collar employees. However, the analysis on the changes in export and wage disparity
during currency depreciation of 1997 1998 and 2013 2014 shows that firms are unable to utilise the
depreciation to boost their export share. Although firm entrepreneurial ability can explain higher changein
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wage disparity during the two depreciation periods compared to Isquo normal rsquo periods, it is unclear
whether quality enhancement or better strategiesisthe main driver behind it. The analysis on the modified

model with foreign ownership dummy and import share share control variables shows that foreign owned
plants are more export oriented and have higher.



